BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Pendlitian
Sebelum melakukan penelitian, sangat perlu mengada&rsiapan agar
hasil yang dicapai benar-benar maksimal. Persiag@n langkah yang
dilakukan sebelum penelitian antara lain:

1. Melakukan koordinasi dengan kepala sekolah SMP NeheSayung
Demak.

2. Menentukan subyek penelitian yaitu siswa kelas Yllsemester 1| SMP
Negeri 1 Sayung Demak tahun pelajaran 2009/201Q yerdiri dari 18
putra dan 21 putri.

3. Mencatat daftar nama dan jumlah siswa kelas VIIISBP Negeri 1
Sayung Demak tahun pelajaran 2009/2010 (lampiran 1)

4. Menentukan materi yang akan disampaikan yaitu "lHukacaan mad dan

wagaf' dan "Iman kepada Rasul".

B. Hasil Pendlitian
1. Prasklus

Pelaksanaaan pembelajaran prasiklus untuk kelas IMIlyang
diampu oleh lbu Syahnun. Dilaksanakan pada haras@etanggal 09
Februari 2010. Tahap prasiklus ini materi yangadkgn adalah "hukum
bacaan mad dan wagaf" yaitu pengertian bacaan madam-macam
bacaan mad dan waqaf. Tahap prasiklus ini bertujugdok megetahui
hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode plajaban jigsaw
learning berbasis PAIKEM. Dengan melihat atau mengamatiarsec
langsung pembelajaran yang ada dikelas, dapat digegampulan bahwa
proses pembelajaran yang berlangsung masih menkmunagola
pembelajaran konvensional yang cenderung mengguonaketode
ceramah saja. Pendekatannya pun masih menggunaéin pendekatan

penanaman nilai, yaitu pendekatan pengalaman yangahmemberikan
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pemahaman keagamaan kepada siswa dalam ranghkwlis@si nilai-nilai
keagamaan.

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru raskgel materi
"hukum bacaan mad dan wagaf' dan siswa mendengaakanyang
disampaikan oleh guru setelah guru selesai mekpalassiswa diminta
mencatat apa yang ditulis guru di papan tulis. ISdsguru juga mewarnai
suasana belajar dengan canda untuk menghilangki@mukan siswa.
Setelah siswa fokus pada materi, maka guru akammjougkan materi
kembali dengan metode ceramah. Di akhir pembelajguwau memberikan
pesan moral agar siswa melaksanakan nilai-nilaitipggng tadi telah
disampaikan pada kehidupan sehari-hari di akhiteparan dilakukan
evaluasi bersama, sekaligus memberikan tugas (pakerumah) untuk
pertemuan minggu depan.

Pada tahap prasiklus ini selain peneliti mendammguogu mitra saat
mengajar dalam kelas, peneliti juga melakukan ofaserketika proses
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya peneliti negikdn lembar soal
pada siswa yang berisikan materi PAl yang merekgare

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah pendditkém, diperoleh
bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII Dlgdahap prasiklus
sebesar 69,5 (lampiran 2), sedangkan standar iark&tuntasan Minimal
(KKM) PAI yang ditentukan oleh sekolah adalah 65laNrata-rata
tersebut meskipun berada diatas standar KKM yargnttikan oleh
sekolah, namun masih perlu ditingkatkan. Dari datag diperoleh pada
tahap prasiklus ada 9 siswa yang masih belum man&dfM yaitu: Aji
Bayu Pamungkas, Andre Diri Setia Nugroho, Figi Asgah, Masturin,
Muhamad Khoirul Andie, Niswatul Farikhah, Nurul Gmar Sari, Rosi
Maulana dan Tri Artono.

Setelah mengamati secara langsung proses pemhbaldad kelas
VIII D pada tahap prasiklus, kemudian peneliti mekdsikannya dengan
guru mitra untuk tahap berikutnya yaitu pada tadiklos I.

Sebelum melaksanakan siklus berikutnya, ada behenap yang
dapat diidentifikasi, yaitu:
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a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasarsdtu

b. Pembelajaran yang ada dikelas berkaitan denganesymeinbelajaran

masih bergantung pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

c. Adanya penerapan satu metode yaitu ceramah, mersisuat menjadi

jenuh dan perhatian siswa belum terfokus padapatuasalahan.

d. Perlu adanya pendekatan baru agar siswa menjatirikerdan

memiliki perhatian penuh. Selain itu, metode pernyaian materi juga

harus bervariatif.

. Siklusl

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus | dilaksana@&kh peneliti

dengan Ibu Syahnun sebagai guru mitra atau koltdygoaneliti sekaligus

sebagai pengampu mata pelajaran PAIl kelas VIII OSMIP Negeri 1

Sayung Demak. Pada siklus ini observasi dilakukarkedas VIII D

dengan materi pembelajaran "hukum bacaan mad dajafWwaada

tangggal 16 Februari 2010.

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)

Peneliti dan guru merencanakan materi "hukum bacaath dan
wagaf' dengan menerapkan metode pembelajéggaaw learning
berbasis PAIKEM.

Peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan pembeiajpeda
materi yang telah direncanakan, kemudian diserakkpada guru
agar dipelajari. (lampiran 3)

Merancang perangkat tes siklus I, berupa:

a) Soal tes akhir siklus | (lampiran 4)

b) Kunci jawaban tes akhir siklus I (lampiran 5)

Peneliti menyiapkan lembar pengamatan yang teddiri lembar
pengamatan terhadap aktivitas siswa dan lembamapeatgn untuk
guru terhadap pengelolaan pembelajaran.

Peneliti membentuk kelompok sebanyak 10 kelompaigsetiap

kelompok terdiri dari 4 siswa.



54

b. Pdaksanaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Guru membuka pelajaran diawali dengan memberi s&ipada
siswa dilanjutkan dengan presensi terhadap siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu sivarapkan
mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengamabacad dan
wagaf.

Guru memberikan atau menjelaskan informasi awaltabten
jalannya pembelajaran dan tugas yang harus dilaksansiswa
secara singkat, jelas dan penuh suasana kehamigatdeakraban.
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kgailg
heterogen, tiap kelompok beranggotakan 4 siswa (ssibompok
beranggotakan 3 siswa). Kelompok ini disebut dengaompok
asal. Dalam hal ini guru hanya memberikan inform&sirena
pembagian kelompok telah dibentuk pada pertemubelisanya
dan siswa diminta mengingat kembali teman dalamu sat
kelompoknya serta guru menunjuk ketua kelompok.

Ketua kelompok bertugas membagikan materi ataustuygang
diberikan oleh guru agar menjadi topik-topik kegsilib-sub soal).
Tiap siswa mendapat soal yang berbeda berkaitagadenukum
bacaan mad dan wagaf yaitu tentang pengertian baossd,
macam-macam bacaan mad, pengertian bacaan waq@ ser
menunjukkan contoh bacaan mad dan wagaf dalam sAikah
Qur'an.

Setelah masing-masing siswa mendapat soal, siswag ya
mendapatkan soal sama berkumpul menjadi satu untuk
mendiskusikan sub bab (soal) sampai mengerti benaari sub
bab tersebut (kelompok ini disebut kelompok ahli).

Peneliti berkeliling untuk mengawasi kinerja kelakp serta
memberi arahan apabila ada kelompok yang meng&kesaiitan.
Apabila ada pertanyaan dari siswa, mereka dimingagajukan
pertanyaan tersebut kepada teman satu kelompokuseliepada

guru atau peneliti.
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9) Setelah dirasa waktu untuk berdiskusi cukup, masiaging dari
siswa yang menjadi kelompok ahli kembali kepadarkglok asal.

10)Siswa menjelaskan secara bergantian dan semuatanggodapat
bagian untuk menerangkan atau menjelaskan sertaa jug
mendapatkan penjelasan semua materi dari temakedatapok.

11)Setelah selesai, guru dapat membubarkan kelompuk gidentuk
dan para siswa diperbolehkan duduk pada tempat kdydu
masing-masing.

Pengamatan

1) Pengamatan terhadap aktivitas siswa

Langkah ini merupakan pengamatan terhadap aktivitas
siswa. Dalam pembelajargigsaw learningini, aktivitas belajar
yang diamati ada dua yaitu aktivitas antarsiswaw@i dengan
siswa) dan aktivitas siswa dengan guru.

Pengamatan aktivitas pembelajaran antarsiswa ntielipu
kelancaran dan kemampuan siswa dalam menyelesé&kalnar
tugas dalam kelompok, kemampuan siswa memberi pahain
sanggahan dalam menyelesaikan soal, kemampuan dislam
menjelaskan topik yang telah ditugaskan, kemampgisava dalam
menjawab pertanyaan dari teman dan keberanian dfiswanya
kepada temannya. Hasilnya diperoleh dengan ragaptaisentase
aktivitasnya mencapai 70% dengan kriteria baiknflman 7)

Pengamatan terhadap aktivitas selanjutnya adalah
pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan guamdaloses
pembelajaran meliputi kesiapan siswa dalam mengikut
pembelajaran, siswa memperhatikan penjelasan aagaphan
dari guru, siswa merespon apa yang diberikan atanyékan guru
dan keberanian siswa bertanya kepada guru, kemamgswa
melakukan refleksi dan mempresentasikan. Pada ssikiu
prosentase aktivitas ini mencapai 69,87% dengateriai baik.

(lampiran 8)
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Tabd 3
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus|

Antarsiswa Siswa dengan guru

Prosentase Kategori Prosentase Kategori

70% Baik 69,87% Baik

2) Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru

Selain pengamatan terhadap aktivitas belajar siserzliti
juga mengamati aktivitas guru. Aktivitas ini merkpa
pengelolaan guru dalam menerapkan metgigesaw learning
berbasis PAIKEM, meliputi: melakukan appersepsiajean,
menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator ydicgpai,
memberikan motivasi belajar kepada siswa, membenksstrasi
konkret yang ada di sekitarnya, melakukan tanyalpmengenai
materi sebelumnya, memberi pengarahan tentang peukam
kelompok, mengamati dan membantu siswa yang memgala
kesulitan, membantu siswa menyimpulkan dan memptasi&an
hasil diskusi, membantu siswa merefleksikan pemgatabelajar
serta memberikan latihan soal. Berdasarkan pengamdélam
siklus |, aktivitas guru diperoleh jumlah skor 2&Bngan prosentase

62,5% dengan kriteria cukup. (lampiran 9)

Tabe 4

Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus|

Jumlah skor Prosentase Kriteria

25 62,5% Cukup

3) Hasil Tes Akhir
Hasil pengamatan selanjutnya adalah menilai kemampu

siswa dalam menyelesaikan soal mengenai bacaardamdaqaf
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berupa tes individu, dari analisis tes akhir sikl&ampiran 10),

maka diperoleh:

Tabd 5
Hasil Nilai Tes Akhir Siklusl|

Rata-rata Kriteria

78,15% Baik

Tabe 6
Has| Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus|

Siswa yang tuntas Siswayang tidak tuntas

belajar belajar

Jumlah Prosentase | Jumlah Prosentase

35 89,74% 4 10,26%

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran pada siklus | masih butuh perbaikarena masih

ada beberapa siswa yang belum mencapai ketuntatagjarbyaitu
Andre Diri Setia Nugroho, Figi Alamsyah, Muhamad dital

Andie dan Tri Artono.
d. Refleksi

Setelah proses pembelajaran siklus | peneliti damu g

mendiskusikan hasil pengamatan pada penyajian ssikluyang

kemudian digunakan untuk perbaikan pada siklusdkilnya adalah

sebagai berikut:

1) Keterampilan dan kemampuan guru

a)

b)
c)

d)

Guru masih kurang dalam menjelaskan tujuan pendralaj
dan indikator

Guru kurang memberikan motivasi belajar kepadaasisw

Guru kurang mengamati dan membantu siswa yang rteanga
kesulitan

Guru kurang membantu siswa menyimpulkan dan

mempresentasikan hasil diskusi



58

e) Guru kurang membantu siswa untuk merefleksikan glangan
belajar
2) Pengamatan aktivitas siswa
a) Siswa kurang berani berkomunikasi dengan guru el@annya
b) Keterampilan siswa memecahkan masalah dan memberi
pendapat atau sanggahan masih kurang
c) Kesulitan siswa dalam  melakukan refleksi dan
mempresentasikan hasil diskusi
3) Hasil tes akhir siklus |
Dari hasil tes akhir siklus | ternyata ketuntasaswa
mencapai 89,74% dengan nilai rata-rata 78,15. dengalihat
hasil ketuntasan siswa tersebut maka perlu diadgkabaikan

pada siklus II.

3. Siklusll
Pelaksanaan siklus Il ini dilaksanakan pada haasae23 Februari
2010, dari hasil evaluasi pada pelaksanaan sikeebélumnya, ternyata
masih menunjukkan beberapa kelemahan yang menyatbabklum
sepenuhnya berhasil. Pada siklus Il ini materi ydiggnakan adalah Iman
kepada rasul. Pada pelaksanaan proses pembelsgddas Il lebih
ditingkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikah Bada siklus II
guru melaksanakan perbaikan pengajaran untuk nmesgikhn kendala
yang ada pada siklus | dengan melihat hasil reflekda siklus 1.
Sebagaimana langkah-langkahnya adalah sebagaiiberik
a. Perencanaan
1) Atas dasar refleksi pada siklus I, maka masalaly yaerkaitan
dengan siklus | diidentifikasikan
2) Merancang pembelajaran dengan menggunakan megigskev
learningberbasis PAIKEM
3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sikl(lanhpiran
11)

4) Merancang perangkat tes siklus Il berupa:
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a) Soal tes akhir siklus Il (lampiran 12)
b) Kunci jawaban tes akhir siklus Il (lampiran 13)
5) Menyiapkan lembar observasi guru dan aktivitas aiamtuk

mengamati perkembangan situasi dan kondisi penaataj

. Pelaksanaan

1) Guru membuka pelajaran diawali dengan memberi s&apada
siswa dilanjutkan dengan presensi terhadap siswa.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu sigivarapkan
mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kepada
Rasul.

3) Guru menjelaskan informasi awal tentang jalannyalmgajaran
dan tugas yang harus dilaksanakan siswa secarkastinglas dan
penuh suasana kehangatan dan keakraban.

4) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kgamilg
heterogen, tiap kelompok beranggotakan 4 siswa (ssibmpok
beranggotakan 3 siswa). Kelompok ini disebut denggompok
asal. Dalam hal ini guru hanya memberikan inform&sirena
pembagian kelompok telah dibentuk pada pertemubelisanya
serta guru menunjuk ketua kelompok.

5) Ketua kelompok membagikan materi atau tugas yabgritain
oleh guru agar menjadi topik-topik kecil (sub-swlal¥s Tiap siswa
mendapat soal yang berbeda berkaitan dengan Inpad&eRasul
yaitu tentang pengertian Iman kepada Rasul, nammafigasul dan
sifat-sifatnya, RasulUlul Azmi dan perbedaannya dengan Rasul-
Rasul lainnya serta manfaat beriman kepada Rasul.

6) Setelah masing-masing siswa mendapat soal, siswag ya
mendapatkan soal sama berkumpul menjadi satu untuk
mendiskusikan sub bab (soal) sampai mengerti behaari sub
bab tersebut (kelompok ini disebut kelompok ahli).

7) Peneliti berkeliling untuk mengawasi kinerja kelakp serta

memberi arahan apabila ada kelompok yang meng&lesuiitan.
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8) Apabila ada pertanyaan dari siswa, mereka dimintémgajukan
pertanyaan tersebut kepada teman satu kelompokuseliepada
guru atau peneliti.

9) Setelah dirasa waktu untuk berdiskusi cukup, masiaging dari
siswa yang menjadi kelompok ahli kembali kepadarkglok asal.

10)Siswa menjelaskan secara bergantian dan semuatanggodapat
bagian untuk menerangkan atau menjelaskan serta jug
mendapatkan penjelasan semua materi dari temakedatapok.

11)Setelah selesai, guru dapat membubarkan kelompuk gidentuk
dan para siswa diperbolehkan duduk pada tempat kdyedu
masing-masing.

Pengamatan

1) Pengamatan terhadap aktivitas siswa

Pengamatan aktivitas siswa yang pertama adalabitakti
pembelajaran antarsiswa meliputi kelancaran dan akgmaan
siswa dalam menyelesaikan lembar tugas dalam kelkmp
kemampuan siswa memberi pendapat dan sanggaham dala
menyelesaikan soal, kemampuan siswa dalam mengelasipik
yang telah ditugaskan, kemampuan siswa dalam mahjaw
pertanyaan dari teman dan keberanian siswa bertaepada
temannya. Hasilnya diperoleh dengan rata-rata ptase
aktivitasnya mencapai 81,54% dengan kriteria #kapiran 14)

Pengamatan terhadap aktivitas selanjutnya adalah
pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan guamdaloses
pembelajaran meliputi kesiapan siswa dalam mengikut
pembelajaran, siswa memperhatikan penjelasan aagapahan
dari guru, siswa merespon apa yang diberikan atanyékan guru
dan keberanian siswa bertanya kepada guru, kemamgswa
melakukan refleksi dan mempresentasikan. Dari lpesibamatan
siklus 1l ini prosentase aktivitas siswa denganugurencapai
81,67% dengan kriteria baik. (lampiran 15)



2)

61

Tabd 7
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus||

Antarsiswa Siswa dengan guru

Prosentase Kriteria | Prosentase Kriteria

81,54% Baik 81,67% Baik

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa péajdran
pada siklus Il sudah ada peningkatan dan sesuspdar
Pengamatan terhadap aktivitas guru

Selain pengamatan terhadap aktivitas siswa, piizs di
ini juga akan dipaparkan mengenai hasil pengam&gdmadap
aktivitas guru. Aktivitas ini merupakan pengelolagmru dalam
menerapkan metodegsaw learningberbasis PAIKEM, meliputi:
melakukan  appersepsi pelajaran, menyampaikan tujuan
pembelajaran dan indikator yang dicapai, memberikantivasi
belajar kepada siswa, memberikan ilustrasi konkestg ada di
sekitarnya, melakukan tanya jawab mengenai magdelamnya,
memberi pengarahan tentang pembentukan kelompahkgameati
dan membantu siswa yang mengalami kesulitan, memlsswa
menyimpulkan dan mempresentasikan hasil diskusimimaatu
siswa merefleksikan pengalaman belajar serta mekalpelatihan
soal. Berdasarkan pengamatan pada siklus I, &diviguru
diperoleh jumlah skor 34 dengan prosentase 85%aekgteria
sangat baik. (lampiran 16)

Tabed 8

Hasi| Observasi Aktivitas Guru Siklus||

Jumlah skor Prosentase Kriteria

34 85% Sangat baik
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3) Hasil tes akhir
Hasil pengamatan selanjutnya adalah menilai kemampu
siswa dalam menyelesaikan soal Iman kepada Rasupddes
individu, dari analisis tes akhir siklus Il (lamg@ir 17) maka
diperoleh:
Tabel 9
Hasil Tes Akhir SikluslI

Rata-rata Kriteria

83,26% Baik

Tabe 10
Hasi| Ketuntasan Belajar Klasikal Siklusl|

Siswa yang tuntas Siswayang tidak tuntas

belajar belajar

Jumlah Prosentase | Jumlah Prosentase

36 92,31% 3 7,69%

Dari hasil analisis diatas terdapat beberapa sigarg
belum mencapai ketuntasan belajar yaitu Andre [Betia
Nugroho, Figi Alamsyah dan Tri Artono.

d. Refleksi
Hasil refleksi pada siklus 1l diperoleh sebagailer

1) Siswa sudah berani berkomunikasi baik dengan temanpun
dengan guru

2) Siklus Il dipandang sudah cukup karena hasil belagala materi
Iman kepada Rasul sudah ada peningkatan

3) Sesuai dengan hasil refleksi pada siklus Il ininyata dengan
pembelajaranigsaw learningsangat tepat digunakan pada materi

hukum bacaan mad dan wagaf dan Iman kepada Rasul
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Secara garis besar pelaksanaan siklus Il berlaggsbrh baik
dan terjadi peningkatan keaktifan belajar dan hasl&jar PAI pada

materi hukum bacaan mad dan wagaf dan Iman kepasial.R

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan paagal 01 februari
sampai dengan 03 Maret 2010 menunjukkan bahwa e@gsaw learning
berbasis PAIKEM dapat diterapkan dalam pembelaj&ah materi hukum
bacaan mad dan wagaf dan Iman kepada Rasul.

Dalam pembelajarajigsaw learningini, aktivitas belajar siswa yang
dinilai ada dua yaitu yang pertama aktivitas amters. Dalam siklus Il ini
juga mengalami peningkatan dari 70% pada sikluergdn kriteria baik
menjadi 81,54% pada siklus Il dengan kriteria bd#asil pengamatan
selanjutnya adalah aktivitas siswa dengan gurui pamgamatan terhadap
aktivitas siswa dengan guru dalam proses pembeafajbaerlangsung, pada
siklus | pencapaian prosentase aktivitas mencap8i’66 dengan kriteria baik
menjadi 81,67% pada siklus Il dengan kriteria bakbih jelasnya terdapat
pada tabel di bawah ini:

Tabd 11
Perbandingan Aktivitas Siswa Pada Siklus| dan Siklusl|
Pelaksanaan Antarsiswa Siswa dengan guru
siklus Prosentase Kategori Prosentase Kategori
Siklus | 70% Baik 69,87% Baik
Siklus 1l 81,54% Baik 81,67% Baik

Dalam penelitian ini juga terjadi peningkatan teldga aktivitas guru.
Pada siklus | jumlah skor aktivitas guru mencapai d&ngan prosentase
62,5% dengan kriteria cukup. Pada siklus Il akdlvitguru mengalami
peningkatan jumlah skor menjadi 34 dengan proser@&% dengan kriteria

sangat baik.
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Tabel 12
Perbandingan Aktivitas Guru Pada Siklus| dan Siklus||
Pelaksanaan siklus | Jumlah skor Prosentase Kriteria
Siklus | 25 62,5% Cukup
Siklus 1l 34 85% Sangat baik

Selain terjadi peningkatan terhadap aktivitas sisegerti yang terlihat
pada tabel di atas, dalam penelitian juga terjashingkatan terhadap hasil
belajar siswa. Hasil evaluasi pada siklus Il meagal peningkatan
dibandingkan dengan hasil evaluasi pada sikluasilltvaluasi pada siklus I
diketahui ketuntasan belajar klasikal meningkat capai 92,31% dengan
rata-rata tes akhir siswa mencapai 83,26 yang welbgla pada prasiklus
diketahui ketuntasan belajar klasikal mencapai Z%,3lengan rata-rata tes
akhir siswa mencapai 69,95 dan pada siklus | katam belajar klasikal
mencapai 89,74% dengan rata-rata tes akhir siswacapai 78,15. lebih

jelasnya akan disajikan pada tabel dan diagramawah ini:

Tabel 13
Perbandingan Hasil Tes Akhir dan Ketuntasan Belajar Klasikal
Pada Prasiklus, Siklus| dan Siklusll

Pelaksanaan _ . Ketuntasan
_ Hasil belajar _ .
siklus belajar klasikal
Prasiklus 69,95 76,92%
Siklus | 78,15 89,74%
Siklus 11 83,26 92,31%

Dari hasil analisis di atas, baik pada siklus Igy&eemudian dilakukan
refleksi dengan pelaksanaan siklus Il. Penelitimtap pembelajaran PAI
melalui metodejigsaw learning berbasis PAIKEM dapat diterapkan pada
materi hukum bacaan mad dan waqgaf dan Iman kepaasul Ryang

ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar sistldivitas siswa juga
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mengalami peningkatan dari siswa yang kurang bdrarianya kepada guru
maupun teman kelas menjadi berani bertanya.

Metodejigsaw learningberbasis PAIKEM dapat diterapkan pada materi
hukum bacaan mad dan wagaf dan Iman kepada Rasehaadapat
meningkatkan hasil belajar siswa berupa kemampuagnitf dalam
memecahkan masalah sehingga aktivitas dan kerjassnangkat dan dapat
mengembangkan motivasi siswa dalam dalam mempelajiteri tersebut
sehingga tujuan instruksional dimana siswa sebaayek pendidikan dapat
terwujud dalam menjalankan tugas dan kewajibangsbsswa. Selain itu,
peranan guru sebagai fasilitator dan sekaligus qapthg dalam proses
belajar mengajar dapat terwujud.

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwdaodeejigsaw
learning berbasis PAIKEM dapat diterapkan pada materi hukagaan mad
dan wagaf dan Iman kepada Rasul siswa kelas V#émester || SMP Negeri

1 Sayung Demak tahun pelajaran 2009/2010.

. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian yangjipeéakukan adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian di SMP Negeri 1 Sayung Demak oleh pgnelang
dilaksanakan di kelas VIII D yaitu menerapkan metpgsaw learning
berbasis PAIKEM dalam pembelajaran PAI. Dalam pg&aelini peneliti
menggunakan kelas VIII D sebagai sampel penelijfarg jumlahnya 39
siswa sedangkan jumlah siswa keseluruhan adalahsi@8&. Sehingga
dalam penelitian ini tidak dapat menyeluruh di sarkelas.

2. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh peneliti di BNllegeri 1 Sayung
Demak tidak lepas dari sumber-sumber pustaka selaegiasan teori dari
penelitian ini. Dengan segala keterbatasan yanglikiinoleh peneliti,
maka referensi, daftar pustaka atau hasil-hasikelgem yang relefan
dengan penelitian kurang maksimal dalam mencarbsutersebut.
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3. Penelitian ini dilaksanakan pada saat menjelaranigemester, sehingga
dalam waktu yang terbatas penelitian dilakukanrddiga tahap yaitu pra
siklus, siklus I dan siklus II.

Keterbatasan-keterbatasan yang peneliti hadapadi@ntunya sedikit
banyak berpengaruh terhadap penelitian yang perekukan. Namun
demikian, peneliti bersyukur karena penelitian dapat berjalan dengan

lancar.



